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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Statistik Daerah Kecamatan Karangbinangun ini dimaksudkan
untuk menyajikan gambaran secara ringkas tentang kondisi
sosial dan ekonomi terkini Kecamatan Karangbinangun.
Publikasi ini tampil dalam bentuk tabel, grafik dan analisa
sederhana dengan harapan agar para pengguna data mudah
untuk membaca dan memahaminya.

Akhirnya kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih atas perhatian dan dukungan semua pihak yang telah
membantu dalam penerbitan publikasi ini.

Saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat kami '
harapkan demi perbaikan publikasi berikutnya. Q ¢

Saya harapkan publikasi ini nyaman untuk dibaca

bermanfaat untuk anda. Q

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi W atuh

Karangbinangun, September 201690

Koordinator Statistik Kecama’@ gbinangun
Farul Riski, S.T. ’\\
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Letak Geografis

ecamatan Karangbinangun
merupakan Daerah Bonorowo vyang
keberadaannya diapit oleh 2 sungai
besar yaitu Sungai Bengawan Solo dan
Sungai Blawi (Sungai Jero).
Kecamatan Karangbinangun terletak pada
posisi  07°12'20"” Lintang Selatan dan
112°41'22” Bujur Timur atau terletak di
sebelah timur laut dari pusat pemerintah
Kabupaten Lamongan yang radius jaraknya +
17 km.
Bagian utara Kecamatan Karangbinangun
dengan Dukun
Gresik; selatan

berbatasan dengan Kecamatan Glagah dan

Bengawan

berbatasan Kecamatan

Kabupaten bagian
Kecamatan Deket; bagian timur berbatasan

dengan Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik dan Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan; dan bagian barat berbatasan

dengan Kecamatan Turi dan Kecamatan

Kalitengah.

Kantor  Kecamatan  Karangbinangun
berada di wilayah Desa
dengan jarak antara desa ke ibu a
kecamatan terdekat adala esa
Watangpanjang yaitu berjarak serta

jarak desa ke ibu kot tan yang
terjauh adalah Desa‘&r ganom vyaitu

berjarak + 12 km.

iklim  di
selama

Kecamatan
2015
cenderung panas. Rata-rata hari hujan tiap

Secara umum

Karangbinangun tahun
bulan hanya 7 hari/bulan dengan curah
hujan sebanyak 118 mm/bulan.

Kepadatan Penduduk, 2015

Samboping@q®

Keterangan Geografis

Kepadatan per km®
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Penduduk 2015 (Jiwa)

Kepadatan (Jiwa/Km?)

Luas Wilayah (sz)
Rata-Rata ketinggian (mDPL)
Posisi Bujur (BT)

Posisi Lintang (LS)

Rata-Rata hari hujan
Rata-Rata Curah hujan (mm)
Penggunaan Lahan (%)
Lahan Pertanian

Hutan

Permukiman, pekarangan
Lain-Lain

41302

962
42,92

0-2m
112°41'-112° 22!
07°12'- 07°20'
6

118

90,12
0
7,77
2,12

Sumber: Kec. Karangbinangun Dalam Angka 2016



Pemerintahan

ecara pemerintahan Kecamatan
Karangbinangun terdiri dari 21 desa.
pada tahun 2015 semua jabatan kepala
desa telah terisi, rata-rata pendidikan

Perangkat Desa Menurut Pendidikan, 2015

kepala desa adalah SMA, untuk jabatan

sekretaris desa ada 7 wilayah yang kosong Persen
yaitu Desa Baranggayam, Desa Windu, Desa
Sambopinggir, Desa Banyuurip, Desa
Palangan, Desa Sukorejo dan Deas Waruk ,
dengan rata-rata pendidikan sekretaris desa
adalah D4 atau S1.

Kecamatan Karangbinangun terdiri dari
71 dusun, 83 RW dan 196 RT. Jumlah dusun
terbanyak adalah Desa Pendowolimo

sebanyak 9 dusun, jumlah dusun terkecil

adalah Desa Waruk yaitu 1 dusun. Jumlah
RW terkecil adalah Desa Waruk yaitu 2 RW,

Desa,' kel irahan Dusun

dan jumlah RW terbanyak adalah Desa p fihangun 2 3 8

Banjarejo dengan 8 RW. Jumlah RT terkecil ganom 2 4 8

adalah Desa Priyoso dan Desa tapangtelu 4 4 8

Watangpanjang sebanyak 6 RT dan jumlah @ Blawi 4 6 16

RT terbanyak adalah Desa Banjarejo deng@ Baranggayam 3 3 6

Pendowolimo 9 3 9

Priyoso 2 3 6

Kuro 4 3 7

Gawerejo 6 3 9

Windu 3 3 9

Karangbinangun 4 5 11

Bogobabatan 4 4 9

Watangpanjang 2 3 6

Mayoritas pe Sambopinggir 2 4 12
kecamatan Kagangbinangun tergolong tinggi, Putatbangah 3 4
tercatat 52 persen perangkat desa di Banyuurip 5 2

Kecamatan Karangbinangun berpendidikan Banjarejo 5 3 19

terakhir SMA dan sebanyak 25 persen Palangan ) 4 3

merupakan lulusan D4 atau S1. Perangkat Mayong a 4 11

desa yang berpendidikan SMP kebawah Sukorejo 3 6 11

hanya sebanyak 23 persen. Waruk 1 2 7

Jumlah 71 83 196

Sumber: Kantor Camat Karangbinangun



Penduduk

umlah penduduk Kecamatan

Karangbinangun hasil registrasi tahun

2015 sebanyak 41.302 jiwa yang terdiri

atas 20.735 jiwa penduduk laki-laki
dan 20.567 jiwa penduduk perempuan. Desa
Mayong adalah desa di Kecamatan
Karangbinangun dengan jumlah penduduk
paling banyak dibandingkan dengan desa
yang lain vyaitu sebanyak 3.564 jiwa.
Sementara itu besarnya angka rasio jenis
kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki
terhadap penduduk perempuan sebesar
99,19 persen, yang berarti disetiap 100
penduduk perempuan  terdapat 99
penduduk laki-laki.

Beban ketergantungan

Rasio beban ketergantungan total
Kecamatan Karangbinangun adalah sebesar
47,32 persen, artinya setiap 100 orang y
berusia kerja (dianggap pro
mempunyai tanggungan sebanyak g

yang belum produktif dan di ap tidak
produktif lagi. Rasio sebes x@ersen ini
disumbangkan oleh ras\gﬂ ergantungan
penduduk muda seb, ’r‘ ,64 persen dan
rasio ketergant r@nduduk tua sebesar
12,68 persen L&g indikator ini terlihat
bahwa pada% 2015 penduduk usia kerja
di Kecamatan Karangbinangun masih
dibebani tanggung jawab akan penduduk
muda yang proporsinya lebih banyak
dibandingkan tanggung jawab terhadap
penduduk tua. Tingkat kepadatan di
Kecamatan Karangbinangun sebesar 962

jiwa/km2 yang berarti tiap satu kilometer
persegi terdapat 962 jiwa.

Piramida Penduduk, 2015

Laki-Laki

QOOO 3000 2000 1000

b Informasi Kependudukan, 2015

Perempuan

1000 2000 3000 4000

Penduduk 41302
Laki-Laki 20735
Perempuan 20567
Rasio Jenis Kelamin 99,19
0-14 Th (%) 23,51
15-64 Th (%) 67,88
65 + (%) 8,61
Beban Ketergantungan 47,32
Kepadatan 962
Rumah Tangga 10 025
Rata-Rata ART 4

Sumber: BPS Kabupaten Lamongan



Ketenagakerjaan
ari  total jumlah penduduk di
Kecamatan Karangbinangun
sebanyak 41.302 penduduk, total
sebanyak 31.173 atau setara dengan

75,48 persen merupakan penduduk yang

wajib memiliki KTP. Dengan rincian sebanyak

15.450 penduduk laki-laki dan penduduk

perempuan sebanyak 15.723 jiwa. Namun

sayang, jumlah penduduk yang memiliki KTP
hanya sebanyak 27.743 jiwa atau setara
dengan 89 persen dari total yang wajib KTP.

Dengan rincian jumlah penduduk yang telah

memiliki KTP adalah 13.578 penduduk laki-

laki atau sekitar 87 persen dan 14.165

sekitar 90

penduduk perempuan atau

persen.

75,48 %

Jumlah  penduduk di  Kecamatan

Indonesia (TKI) cukup banyak. Total T}Q

Kecamatan Karangbinangun pa n
2015 sebanyak 201 pendud ayoritas
penduduk yang menjadi laki-laki

yaitu sebanyak 178 atau‘x a dengan 88,57

persen sedangakan @Q erempuan yang

menjadi TKI seb&r& atau setara dengan

11,44 persen.
Desa Ka%om adalah desa dengan

jumlah TKI paling banyak di Kecamatan
Karangbinangun pada tahun 2015 vyaitu
sebanyak 82 orang dengan rincian 79 orang
adalah laki-laki dan 3 orang perempuan.
Terbanyak kedua adalah Desa Sukorejo yaitu
sebanyak 36 orang dengan rincian 25 orang
laki-laki dan 11 orang perempuan.

Karangbinangun yang menjadi Tenaga Ke@%

Kepemilikan KTP, 2015
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“esa/Kelurahan

Somowinangun

Perempuan

Jumlah

Karanganom

Ketapangtelu

Blawi

Baranggayam

Pendowolimo

Priyoso

Kuro

Gawerejo

Windu

Karangbinangun

Bogobabatan

Watangpanjang

Sambopinggir

Putatbangah

Banyuurip

Banjarejo

Nl ||k |lw|lu|Kk

Palangan

w
o

Mayong

=
6]

Sukorejo

w
()]

Waruk

Jumlah

178 23

201

Sumber: PODES 2014




Keluarga
Berencana

rogram keluarga berencana bertujuan

untuk membentuk kelurga yang sehat

dan sejahtera dengan membatasi
kelahiran. Perencanaan jumlah keluarga
dengan pembatasan yang bisa dilakukan
dengan penggunaan alat-alat kontrasepsi
atau penanggulangan kelahiran seperti IUD,
Implant, suntik, pil dan kondom. Jumlah
anak dalam sebuah keluarga yang dianggap
ideal adalah dua. Gerakan ini mulai
dicanangkan pada tahun akhir 1970-an.

r gl 38%

€ > Suntik KB

Dibidang keluarga berencana jumlah
pasangan usia subur (PUS) Kecamatan
Karangbinangun sebesar 8.607 pasangan,
jumlah PUS terkecil di Desa Proyoso yaj

Jumlah peserta KB aktif di
Karangbinangun sebesar sen atau
sebanyak 7.125 pasangap. yoritas PUS

peserta KB  aktif mel ggunakan alat
kontrasepsi jeni Q Total dari PUS
peserta B %f di Kecamatan
Karangbina&ebanyak 7.125 pasangan,
sebanyak 2.773 pasangan menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik. Alat kontrasepsi
terbanyak kedua yang digunakan oleh PUS di
Kecamatan Karangbinangun adalah Pil yaitu
sebanyak 1.927 pasangan. Sedangkan alat
konstrasepsi paling sedikit yang diggunakan
adalah kondom yaitu hanya 156 pasangan
yang menggunakan.

NG

@&ntahapan Kesejahteraan Keluarga, 2014

6000 -

5000 1

4000 -

3000 4

2000 4

1000 -

Prasejahtera Sejahteral Sejahterall/lll

Sumber : UPT KB dan Kessos Kecamatan Karangbinangun



Pendidikan

umlah sarana pendidikan negeri di
Kecamatan Karangbinangun tahun
2015 menurut jenjang pendidikan
adalah SDN 21 sekolah, SMPN 2
sekolah  dan SMAN 1 sekolah.
Sedangkan jumlah sarana pendidikan
swasta menurut jenjang pendidikan adalah TK
32 sekolah, RA 5 sekolah, M| 18 sekolah, SMP
3 sekolah, MTs 6 sekolah dan MA 4 sekolah.
Jumlah lembaga pendidikan di kecamatan
Karangbinangun cukup merata. Hampir setiap
desa di Kecamatan Karangbinangun memiliki
fasilitas pendidikan minimal setingkat TK dan
SD. Jumlah fasilitas pendidikan paling banyak
dapat ditemukan di Desa Blawi dan Desa
Sukorejo dengan jumlah masing-masing
adalah 8 fasilitas pendidikan mulai tingkat SD
sederajat, SMP sederajat dan SMA sederajat.

Rasio Guru dan Murid
Pendidikan Das&Q

Perbandingan jumlah murid tedhadap
guru SD di Kecamatan Krangbi sebesar
1:9 vyang berarti bah § uru SD di
Kecamatan Karanglx‘&< n mengajar
sebanyak 9 siswa. rigkan perbandingan
jumlah  murid rhadap guru SD di

Kecamatan% angun sebesar 1:5 yang
berarti bahwa%l guru SMP di Kecamatan

Karangbinangun mengajar sebanyak 9 siswa.

=

Sarana dan Prasarana Pendidikan:2015“ _

Pendidikan Lembaga Murid Guru
Dasar 50 4273 577
SD sederajat 39 oZé 339
SMP sederajat 11 L,720 238

O 771 118

Menengah Q

SM Umum P) 771 118

SM Kejuruan % - - -
Sumber : Kara%gr Dalam Angka 2016

Jumlah Menurut Jenjang Pendidikan, 2015

o

4
853

SD SMP SMA
Sumber : Karangbinangun Dalam Angka 2016



Kesehatan

umlah sarana kesehatan di Kecamatan

Karangbinangun pada Tahun 2015 ada
1 Puskesmas, 4 Puskesmas Pembantu, 5
Praktek Dokter, 34 Praktek Bidan, 49
Posyandu dan 15 Poskesdes. Jumlah

Sarana dan Prasarana Kesehatan, 2015

Rumah Sakit - -
Klinik Rawat Inap - -

Klinik p
Puskesmas ’\

tenaga medis pada Tahun 2015 yaitu 3
Dokter dengan prosentase sebesar 4,76
persen, 28 Bidan dengan prosentase sebesar

44,44 persen, 19 Mantri kesehatan dengan

Puskesmas Pembantu

prosentase sebesar 30,16 persen serta 15
dukun bayi yang telah terlatih semuanya
dengan prosentase sebesar 20,64 persen.
Jumlah praktek bidan di Kecamatan
Karangbinangun tahun 2015 bertambah 1

dibandingkan dengan tahun 2014 menjadi 24
unit praktek bidan.

e Mantri Dukun
dan Kesehatan Bayi
inangun 1 2 -
KaPanganom 1 - -
etapangtelu 2 1 1
Blawi 3 2 2
Dengan tingkat rasio tenaga keseh@ Baranggayam 1 2 1
sebesar 1 banding 656 berarti rata Pendowolimo 1 2 2
tenaga medis di Kecamatan Kar un Priyoso 2 _ —
g g Kuro 1 1 1
melayani 656 warga di seI etamatan Gawerejo 1 1 N
Karangbinangun \ Windu 1 R _
Jumlah tenaga keseha tetbanyak berada Karangbinangun 1 - 1
di Desa Blawi yaitu 3 orang dokter, 3 Bogobabatan 1 1 1
bidan, 2 Mantri n serta 2 dukun bayi Watangpanjang - 2 -
terlatih d t Sambopinggir 1 1 1
erlatih. esa dengan tenaga Putatbangah 1 5 5
kesehatan p sedikit berada di Desa Banyuurip 1 1 N
Karanganom, Desa Windu, Desa Sukorejo dan Banjarejo 2 _ -
Desa Waruk dengan jumlah masing-masing Palangan 1 1
sebanyak 1 tenaga medis yaitu bidan. Mayong 4 - -
Desa Mayong paling banyak ditemukan Sukorejo 1 - -
. . . Waruk 1 - -
praktek bidan dibandingkan dengan desa Kec
lainnya di Kecamatan Karangbinangun. Total Karangbinangun 28 19 13

jumlah praktek bidan di Desa Mayong
sebanyak 4 unit.

Praktek Dokter

m’-lv
als|er

Praktek Bidan

O
\J
23 24

49 49

15 15

Sumber: Kantor Camat Karangbinangun




Pertanian

uas lahan pertanian di Kecamatan
Karangbinangun sebesar 3.799,26 Ha
(90,12%) dari luas Wilayah Kecamatan

Karangbinangun vyaitu 4.215,93 Ha.

Produksi Tanaman Bahan Makan (Ton), 2001-2015

Menurut jenis irigasi, lahan pertanian sawah
jenis pengairan sederhana merupakan lahan
terluas di Kecamatan Karangbinangun vyaitu
seluas 3.678,46 Ha (96,82 %) dari total lahan
pertanian sedangkan sisanya yaitu seluas
120,80 Ha (3,18%) adalah lahan pertanian
sawah jenis pengairan tadah hujan.

48.927 Ton

Jika dibandingkan dengan 10 tahun yang
lalu, maka produksi padi meningkat pesat.
Pada Tahun 2005 produksi padi 32 ribu ton
menjadi 48 ribu ton pada Tahun 2015 atau

Padi 251 32747 365 48 927
Jagung 68 14 377 0‘ 6 140
Kedelai 55 7054, %420 4251
Kacang

B 4 235 703
Hijau
Kacan «

€ 36 581 287 98
Tanah
Ubi Kayu Q - - 183
Ubi Jalar - - - -
'Y
Sumber ZDWag)Pertanian dan Kehutanan Lamongan

}&n Produsen Padi Terbesar, 2015

\} Ton

mengalami peningkatan sebesar 33 persen 70 -

Lain halnya dengan produksi jagung, d q 60 -

kurun waktu 10 tahun produksi jagun 50 -

mengalami penurunan lebih dari gah 40 -

persen. Pada Tahun 2005 produR§i jagung 14 30 -

ribu ton menjadi 6 ribu t ahun 2015 20 -

atau mengalami penﬁ% sebesar 57 10

persen. Data dari in’ Pertanian dan 0

Kehutanan Pemkxj ongan menunjukkan Q@,O q‘;'éo @&,Q"o éé\o qu '\"'&o%*.éé\o *o‘& éS‘"
dalam kurun pir 15 tahun, jumlah ,{k‘& @Q'bo 0&,@ 3 0,,;!‘ 0&00300\6@0 Q’bo\ * N
produksi kacaWg if® mengalami kenaikan. s°@° & 67}‘1,5@ N



Peternakan

umlah ternak besar dan kecil di
Kecamatan Karangbinangun Tahun
2015 mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan Tahun 2014.
Ternak sapi potong mengalami peningkatan 2

ot varts o oot s ooy Temaunggas o4 215
tahun 2014 yaitu tahun 2014 dengan populasi

Ternak dan Unggas (Ribu ekor), 2014-2015

449 ekor meningkat menjadi 459 ekor pada Sapi 449 e) 459
Tahun 2015. Kerbau LN 52
Kambing 2496, % 1312

"'%.‘ " Populasi Domba \.3 965

&“? 3 457 Ayam Buras - @344 35311

, Ekor Avam Ras __ &) 22000 490203

960

Desa Windu memiliki jumlah ternak
terbesar yaitu 261 ekor yang terdiri dari sapi
78 ekor, kambing 83 ekor dan domba 100
ekor. Sedangkan Desa Sukorejo memiliki
jumlah ternak terkecil yaitu 13 ekor kambing.

Sedangkan populasi unggas Tahun 201

sebanyak 526.474 ekor yang terdiri @

35.311 ekor ayam buras, 490.203 Ayan@ ,
570 ekor itik dan 390 ekor itik

Blawi memiliki jumlah ternak
yaitu 259.632 ekor yang tefti

ekor, kambing 258.000 (&
o F) gkan Desa Waruk

itik manila 106 ekor.Sed
memiliki jumla N' rkecil yaitu 403 ekor
ayam buras.Q

s%erbesar
sapi 1.476
ittk 50 ekor dan




Industri
Pengolahan

umlah industri di Kecamatan
Karangbinangun tahun 2015 sebesar
678
merupakan
Rumah Tangga (IKKRT). Desa Karanganom

memiliki jumlah industri terbesar yaitu 197

industri, dimana seluruhnya

Industri  Kecil Kerajinan

industri atau sebesar 29,06 persen dari total
industri Kecamatan Karangbinangun.

Menurut jenis industri, Industri Kain/tenun
yaitu 347
industri. Kecamatan Karangbinangun terkenal

menyumbang jumlah terbesar
dengan produksi songkok/peci. Dari 21 desa
hanya 6 desa yang tidak memproduksi
kain/tenun. Desa Karanganom adalah desa
di
Kecamatan Karangbinangun vyaitu sebanyak
146 industri.

Terbanyak kedua adalah jenis

dengan produksi kain/tenun terbesar

industri
makanan dan minuman yaitu sebanyak 57

industri se Kecamatan Karangbinangun. SamQ

halnya dengan industri kain/tenun, ha@
semua desa dapat ditemukan juga i

makanan dan minuman. Hanya di
Kecamatan  Karangbinangun n tidak
memproduksi industri mak: minuman.

Selanjutnya adalah i t anyaman. Di
’u banyak ditemukan

snya anyaman jaring

Kecamatan Karangbi

industri anyam
yang digunak enangkap ikan. Total

jumlah induSgri ¥ anyaman  di
Karangbinangun sebanyak 34 industri. Paling

Kecamatan

banyak dapat ditemukan di desa Bogobabadan

yaitu sebanyak 29 industri anyaman.

Mamin, 57

a, 224

Anyam, 34

Kegiatan Ind@eu /Kerajinan Rumah Tangga, 2015

L4

A

17

inangun 1 - 86 4

Kakanganom 2 - 146 2 47

etapangtelu - - - 3 8
Blawi 2 1 - 7 1
Baranggayam - - 8 1 R
Pendowolimo - - 3 3 R
Priyoso - - - 1 1
Kuro - - - - 21
Gawerejo - - 16 - 8
Windu - - 2 1 _
Karangbinangun 3 - 11 2 -
Bogobabatan 2 29 4 - -
Watangpanjang - - - 2 3
Sambopinggir 1 1 2 6 4
Putatbangah - 1 - - 9
Banyuurip 1 - 12 - 3
Banjarejo - 2 8 3 1
Palangan - - 1 7 11
Mayong 1 - 3 4 17
Sukorejo 2 - 42 7 4
Waruk 1 - 3 4 69
Kec.
Karangbinangun 16 34 347 57 224

Sumber: Kantor Camat Karangbinangun

10



Transportasi

arana perhubungan atau jenis jalan
poros desa di wilayah Kecamatan
Karangbinangun sebagian besar
adalah aspal dan beton. Total panjang

Jarak (Km) ke Kantor Polsek, 2015

jalan desa di Kecamatan Karangbinangun

11.2
11.1

sepanjang 35,4 km. Jarak kantor desa ke Waruk
Sukorejo

kantor kecamatan terjauh adalah Desa
Mayong

Karanganom vyaitu 11,90 km sedangkan yang palangan

terdekat adalah Desa Sambopinggir yaitu 0,5 Banjarejo
km. Jarak kantor desa ke kantor kabupaten Banyuurip
terjauh adalah Desa Palangan yaitu 21 km Putatbangah

sedangkan vyang terdekat adalah Desa Sambopinggir

Somowinangun yaitu 7 km. Watangpanjang 18
Bogobabata 3.0
Kantor kepolisian sektor Karangbinangun Karangbinang 3.0
berlokasi di Desa Sambopinggir. Jarak Kantor 15
Desa ke Kantor Polsek berkisar antara kurang egejo | 3.8
dari 1 Km sampai yang terjauh sekitar 11 Km. @K‘”O - 52
Desa-Desa dengan jarak terjauh adalah Desa @b Priyoso SNSRI 4.4

. endowolimo
Karanganom 11,9 Km, Desa Sukorejo 11,1 Km B
aranggayam

dan DesaWaruk 11,2 Km. %‘ Blawi

Ketapangtelu
Karanganom
Somowinangun

Ruas Jalan Poros Desa (Km), 2015

desa se

Panjang Ruas jalan \
Kecamatan Karangbina \ Tahun 2015 Uraian | Panjang
adalah 33,7 Km. Jar. 'ru‘ jalan poros desa Ds. Blawi - Kuro 8,5
terpanjang  ad alan  poros yang Ds. Windu - Priyoso 3,5
menghubungk Blawi dengan Desa
. . Ds. Ketapangtelu - Waruk 6
Kuro yaitu sepanjang 8,5 Km. Sedangkan jarak
ruas jalan poros desa terpendek adalah jalan Ds. Sambopinggir - Baranggayam 35
poros yang menghubungkan Desa Ds. Gawerejo - Kuro 1,5
Sambopinggir dan Desa Watangpanjang yaitu Ds. Sukorejo - Tunjungmekar 21
sepanjang 1,1 km.
Ds. Sambopinggir - Tanjungmekar 7,5
Ds. Sambopinggir - Watangpanjang 1,1

Sumber: Kantor Camat Karangbinangun
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Sarana
Perekonomian

erekonomian masyarakat akan lebih
cepat berkembang jika tersedia sarana
perekonomian yang memadai. Sarana
perekonomian yang ada terdiri dari
perbankan, pasar, toko/kios, restoran/depot
dan warung/kedai. Terdapat 2 bank umum
dan 1 bank perkreditan rakyat serta 2 pasar
umum di Kecamatan Karangbinangun. Bank
umum dapat ditemukan di desa Blawi dan
Desa Sambopinggir sedangkan BPR dapat
ditemukan di  desa
Sedangkan pasar umum dapat ditemukan di
Desa Blawi dan Desa Karangbinangun masing-

Karangbinangun.

masing  sebanyak 1 pasar. Sarana

yaitu toko/kios
sebanyak 355 buah, restoran/depot 2 buah

perekonomian vyang lain,
dan warung/kedai 352 buah. Warung paling
banyak dapat ditemukan di Desa Blawi, hal itu
dikarenakan total jumlah warung di Desa Blawi
sebanyak 116 warung atau sekitar 32 perseQ
dari jumlah total warung di Kecam@

Karangbinangun.

*
rupakan kecamatan

k yang cukup banyak

Karangbin
dengan jumja %d
sehingga ba%embutuhkan jasa-jasa yang
melayani rumah tangga. Tercatat sampai
dengan Tahun 2015, terdapat 2 bengkel
mobil/motor, 4 reparasi elektro dan 3 bengkel
Untuk
salon/pangkas

las tersebar di 21 desa/kelurahan.
persewaan alat pesta dan
rambut masing-masing berjumlah 4 dan 1
buah.

Sarana Perekonomian, 2015

Uraian Jumlah

Bank Umum 2
BPR 1
Pasar Umum . a 2
Pasar Desa - . 0
Toko/Kios M 355
Restoran/Depot & 2
Warung/Kedai ~ J 352

Usaha Jasa,

Desa/K=lv:.~an Bengkel
Mobil/

Motor

Reparasi
Elektro

Bengkel
Las

Persewa
-an Alat
Pesta

etvapangtelu

Baranggayam - -

Pendowolimo - -

Priyoso - -

Kuro - -

Gawerejo - -

Windu - -

Karangbinangun - -

Bogobabatan - -

Watangpanjang - -

Sambopinggir 2 4

Putatbangah - -

Banyuurip - -

Banjarejo - -

Palangan - -

Mayong - -

Sukorejo - -

Waruk - -

Kec. Karangbinangui 2 4

Sumber: Kantor Camat Karangbinangun
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Keuangan
Desa

Lokasi Dana Desa (ADD) adalah
anggaran keuangan yang diberikan

pemerintah kepada desa, dimana

sumbernya berasal dari Bagi Hasil Penerimaan Alokasi Dana Desa, 2014-2015
Pajak Daerah serta dari Dana Perimbangan
L Desa/Kelurahan 4
Keuangan Pusat dan Daerah yang diterima Somowinangun 41500 41500
oleh Kabupaten. Jumlah ADD Kecamatan Karanganom 21500 21500
Karangbinangun tidak ada perubahan selama 2 Ketapangtelu 4150 41500
tahun terakhir yaitu Rp 876.500.000. Penerima Blawi 41450 41500
ADD ini diberikan kepada semua desa di Baranggayam 415 41500
Kecamatan Karangbinangun yaitu sebanyak 21 Pe_"d°‘”°"m° (S 41500
desa. Penerimaan ADD terbanyak di Desa priyoso Q‘{SOO 41500
. . Kuro 1500 41 500
Banjarejo sebesar Rp. 46.500.000,- sedangkan Gawerejo c, 0 41500
yang lainnya mendapatkan Alokasi Dana Desa Windu "\ 21500 21500
(ADD) secara merata vyaitu sebanyak Karangbinang 41500 41500
Rp 41.500.000. Bogobabatan 41 500 41 500
Watangp®jan) 41500 41500
Sanlb pig! 41 500 41 500
atgah 41500 41500
urip 41 500 41500
Wanjarejo 46 500 46 500
Palangan 41 500 41 500
Penerimaan pemerintah dari Pajak B Mayong 41500 41500
dan Bangunan (PBB) di Kecam@ta Sukorejo 41500 41500
Karangbinangun  Tahun 2015 ‘ Waruk 41500 41500
Rp. 664.198.038,-. Penerimaan Pa@ 2015 Kec. Karangbinangun 876 500 876 500
terbesar di wilayah Desa yaitu Rp. Sumber: Kantor Camat Karangbinangun
58.178.390,- atau 8,7 X%dari total Realisasi Pemasukan PBB (Juta Rupiah), 2015
penerimaan kecama Sedangkan
penyumbang pajak “erkecil yaitu Desa
Banyuurip yait Rp 14.512.268,- atau

2,18 persenQ | penerimaan kecamatan .
Rata-rata penemaan pajak PBB di setiap desa
di Kecamatan Karangbinangun sebesar Rp
31.628.478,-. Jumlah penerimaan pajak PBB ini

selalu sama dengan jumlah target PBB yang
ditentukan oleh kecamatan sehingga tiap

Karanganom
Ketapangtelu
Baranggayam
Pendowolimo

Priyoso

Kuro

Gawerejo
Karangbinangun

Bogobabatan
Sambopinggir

Putatbangah

Banjarejo
Palangan
Sukorejo

Waruk

=
>
&0
=
<
=
=
=]
£
S

Pl

tahun tidak ditemukan sisa dalam penerimaan

PBB di kecamatan Karangbinangun.
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Antar

Kecamatan (2015)

Penduduk (Ribu Jiwa)

75,6
68,4
54,3 51,4
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37,2 34,8 329 34831’1 3,6
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Rasio Jenis Kelamin (%)

96,3

98,9
97,0 978 972 97,0 96,7 97,6 97,2
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Sumber :
Lamongan Dalam Angka 2016

Persentase Luas Lahan Pertanian (%)
8,7

il | Wl il i

Produktifitas Padi (Kw/Ha)

*
74,9 72,5 74,0 731 71,3 %
69,0 64,9 2
— — 62,
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58,4 I 60’9 I II 620 im 1 I 58’4

Populasi Sapi Potong (Ribu Ekor)

8,6 &
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0,9 05 o 05 0,8
] - il — [ |:| |:|

1130 1163

Perusahaan

1727
— 1565

719

458
356 429 410 i

0 5 lID ..II.DDDDM DIII

S B M K KoM s K S M P B
u L A B D 0 A U A | A E |_ R R E A O A R
K U N G G D B K M K R K A © G K D L ¢ ©O
o L T B P0o A o 0o u | E G B G A U o | N
R U Uu A R T b N N R T A ! E R R K R _D
A K P H I A G G E Ho N N A A U Alg’
M U N D A J A E N N R N N
E G I N o N N o G

G G

U

N



Telp./Fax. : (0322) 321339
Homepage : lamongankab.bps.go.id; Email : bps3524@bps.go.id

h BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN LAMONGAN
' JI. Basuki Rahmad 176 Lamongan 62216






